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ABSTRAK

Kajian fikih dari zaman ke zaman terus berubah darkembang
termasuk dalam hal muamalat, seperti jual beli yaagyak mengalami
perkembangan baik dari segi cara, bentuk, modelporalbarang yang
diperjualbelikan. Hal ini terjadi karena adanyakeenbangan zaman serta
kebutuhan manusia yang selalu meningkat dari wa&tw&ktu mengikuti
situasi dan kondisi. Jual beli merupakan salah yaitg terkontaminasi dari
perkembangan tersebut. Bentuk dan obyek jual hmliklan beragam yang
salah satunya adalah jual beli lintah. Banyak makga yang
memperjualbelikan dan membudidayakan lintah untigurehkan sebagai
bahan atau alat pengobatan berbagai macam persepetti yang dilakukan
oleh masyarakat di Pasar Satwa dan Tanaman HiasakKagg.

Lintah atau dalam bahasa latin dikenal dengan taebhirudo
medicinalis bagi sebagian orang lintah merupakan binatangg yan
menjijikkan. Selain bentuknya yang menyerupai aagieing gemar hidup di
tempat lembab, binatang ini juga bersifat paraaieka menghisap darah
untuk bertahan hidup. Namun dibalik itu semua, taing yang banyak
dijumpai di hutan hujan tropis itu mempunyai banykikasiat untuk
mengobati berbagai jenis penyakit berat melaluitayipya. Karakteristik
penyakitnya yaitu yang berkaitan dengan pembuluhsithulasi darah.

Dalam penelitian ini penyusun melakukan penelitepangar(field
research dengan cara observasi dan wawancara sebagianpedagang
dan pengelola pasar di Pasar Satwa dan Tanaman Higgakéota.
Kemudian hasil tersebut dianalisis dengan abskriptif-analitik dengan
pendekatan normatif untuk menentukan kesimpulannya.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa juadliblintah di
Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta dalam patakgatelah sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yang ditetapkan dalakunhujual beli.
Menurut penyusun jual beli lintah ini diperbolehk&arena obyeknya
mempunyai manfaat yang dalam hal kesehatan untukyepguhan
penyakit. Dalam hal ini mengambil sesuatu yang befaz dari lintah
untuk pengobatan, sehingga secara ekonomis pergodahgan lintah ini
relatif lebih murah, yang bisa terjangkau oleh sankalangan tanpa
memandang strata sosial. Di samping itu, sebagaiamealing tolong-
menolong dan saling membantu dengan sesama.
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MOTTO

Tidak 3d3 kegagalan dalam hidup ini, akan tetpi
keengganan untuk mengulang kedua kalinya itulah
penyebab kegagalan”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Transliterasi Arab Indonesia, pada tSKegputusan

Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan darbulayaan

Republik Indonesia Nomor : 158/1997 dan 0543b/U/1987

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- B&’ B be
o T& T te
& S&’ $ es (dengan titik di atas)
d jim J je
z H& H Ha (dengan titik di bawah
t kh&’ Kh ka dan ha
3 dal D de
3 zal z Zet (dengan titik di atas)
B ra’ R er
J zai 4 zet
o sin S es
U syin Sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah
ol dad d de (dengan titik di bawah
h ta’ t te (dengan titik di bawah
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b2y za’ z zet (dengan titik dibawah
£ ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
'& gain gh ge dan ha

o fa’ f ef

L] qaf q qi

S kaf k ka

Jd lam I el

A mim m em

) ndn n en

K wawd w we

ry h&’ h ha

3 hamzah ’ apostrof

& ya& y ye

. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddahisditul

rangkap. contoh :

J B ditulis Nazzala
O ditulis Bihinna

. Ta' Marbutah diakhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

-

4daSa ditulis Hikmah

e ditulis ‘illah




(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Ayabhg sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat Gaga@ya kecuali

dikehendaki lafal

lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta badeadfua itu

terpisahh maka ditulis dengan h.

sl gY1dal <

ditulis

Karamah al-auliyd’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fatkassah dan

dammabh ditulis t atau h.

hdliBls ditulis Zakah al-firi
D. Vokal Pendek
- Fahah ditulis a
. ditulis Faala
Ja
Kasrah ditulis i
=, ditulis Zukira
B
. Dammah ditulis u
. ditulis yazhabu
R
E. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a
L ditulis fala
Fathah + ya’ mati ditulis a
2 u*“": ditulis Tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis )
Sl ditulis tafsil
Dammah + wawu mati ditulis G
4] Yl ditulis us(l




F. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati ditulis ai
L) s ditulis al-zhaill
Fathah + wawu mati ditulis au
2 ditulis al-daulah
G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahk&n dengan
Apostrof
c‘ﬁﬁ ditulis A’anntum
s | ditulis U'iddat
A S ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf gomariyyah ditulis dengan menggkan huruf “I”

oAl ditulis Al-Quran
Cladd) ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggkan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilandikaaf | (el)

nya.
& lanadl ditulis As-Samai
aadd) ditulis Asy-Syams
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisnya
a9 Al 93 ditulis zawi al-furdd
FEWRINTY ditulis Ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr.Wb

pin N Gan bl s
Bhall g cpall g WAl jsal Ao it 4y Grallall ) & 2aal)
VA o) 2l Cpraal dasia g all s deae Uy L e a3l

Al g5 020 aaas O 2l g 4l
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kajian fikih dari zaman ke zaman terus berubah Harkembang
termasuk dalam hal muamalat, seperti jual beli yhagyak mengalami
perkembangan baik dari segi cara, bentuk, modelporawbarang yang
diperjualbelikan. Hal ini terjadi karena adanyakgenbangan zaman serta
kebutuhan manusia yang selalu meningkat dari waktwéaktu mengikuti

situasi dan kondisi. Sebagaimana kaidah menyebutkan

POl i al&a Y1 pad Su Y

Sebagai salah satu contoh dari berkembangnya grakaé beli dari
segi barangnya adalah jual beli lintah. Banyak raadat yang
membudidayakan lintah untuk digunakan sebagai batenalat pengobatan
berbagai macam penyakit, seperti yang banyak dikakwleh masyarakat di
Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta. Dalam nkelakiiansaksi,
penjual dan pembeli melakukannya dengan cara tanthitya pembayaran
dilakukan seketika pada saat itu juga dan kedushlj@hak masih dalam satu
majelis/tempat. Transaksi jual beli lintah biasamylakukan oleh pedagang

lintah yang didapatkan dari peternak lintah atauarme lintah (yang

! Team Kodifikasi Purna Sisw#ontekstualisasi Tug; Telaah Regresif dan Progresif,
Cet.ke-1, (Kediri : MHM Lirboyo, 2005), him. 222.



menangkap di sawah-sawah). Lintah yang biasanydi dith@lah lintah yang
sudah berukuran sedang dan yang besar, yang renbisa digunakan
sebagai alat pengobatan alternatif.

Lintah tergolong kelompok binatangvertebrata (tidak bertulang
belakang) dengan seluruh tubuhnya yang tersussnsagmen-segmen dan
memiliki dua kelamin sekaligus dalam satu tubulu Agrmafrodit®

Dalam kaitannya dengan jual beli lintah yang terjdd tengah
masyarakat, ini merupakan langkah alternatif madygr sebagai alat
pemenuhan kebutuhan serta sebagai media pengoblalani menarik untuk
dikaji karena lintah merupakan binatang yang sedasat mata tampak
menjijikkan atau bahkan menakutkan bagi sebagiamgrBanyak ulama’
pandangan masyarakat umum, jika masyarakat umunyatakan bahwa
sesuatu yang menjijikkan itu haram, maka hukumnyalpram, namun jika
kebanyakan masyarakat menganganggap tidak meamjyjikkaka itu halal.
Dalam Al-Qur'an disebutkan bahwa binatang yang diapgbaruk atau

menjijikkan haram hukumnya. Firman Allah:

Al agile o a5 Cluhall agd dag

2 Wawancara dengan dengan Ibu Boikem, tanggal 2201.0.

% “Terapi Sedot Lintah” http//www.ad-dawaa.info/tiit Diakses tanggal 26 Agustus
2010.

4 AI-A'r af (7): 157.



Akan tetapi, pada saat dan golongan tertentu lidigtat menjadi hal yang
berguna dan mempunyai manfaat sebagai alat untogopatan berbagai
macam penyakit dan sebagai media tolong menolong. irdamenjadi
pertimbangan bagi masyarakat dalam melakukan tangaal beli lintah,
karena dalam Islam juga dinisbatkan bahwa tolongofpeg antar sesama
kaum Muslim dan sesama umat manusia dalam kebarkarupakan

kewajiban yang harus dipenuhBelain itu ada kaidah figih menyebutkan :

6 s dlt) die ged L jgalindll o 1) e
Kaidah ini menjelaskan bahwa sesuatu yang menwumkmuslimin pada
umumnya baik, maka Allah pun akan menilai baik pulal ini
mengindikasikan bahwa jika yang dikerjakan manugia layak dan
bemanfaat bagi masyarakat, maka hal tersebut déyatarkan.

Dalam melakukan perdagangan atau jual beli lintahpenjual dan
pembeli melakukan akad seperti biasa layaknya hdd yang lainnya.
Adapun kegunaan dari lintah tersebut sebagai adaggbatan alternatif.
Lintah atau dalam bahasa latin dikenal dengantarlhirudo medicinalis
bagi sebagian orang lintah merupakan binatang yaegjijikkan. Selain
bentuknya yang menyerupai cacing yang gemar hiduferdpat lembab,
binatang ini juga bersifat parasit karena menghidaph untuk bertahan

hidup. Namun, binatang yang banyak dijumpai di hukajan tropis itu

® Sebagaimana disebutkan dalam Agitéah (5) : 2.

® Moh. Adib Bisri, Terjemahan Al-Fafidul Bahiyyah,(Kudus : Menara Kudus, 1977),
him. 25.



mempunyai banyak khasiat untuk mengobati berbagas jpenyakit berat
melalui gigitannya. Karakteristik penyakitnya yagang berkaitan dengan
pembuluh dan sirkulasi darah. Lintah mengandunganét pembeku darah,
zat ini secara ilmiah disebbtrudin atauhemaphilin khasiatnya yang utama
mencegah zat-zat pembeku darah. Lintah dapat eweeqsi saraf yang mati
sehingga terapi ini sangat bagus untuk mengobatygdet saraf dan

kardiovaskule(pembuluh darah).

Dilihat dari aspek agama, bahwa dalam melakukah heli salah
satu yang menjadi tolak ukur apakah obyek yangrgigkelikan dapat
membawa manfaat bagi pihak yang terlibat dalam aMad sebaliknya,
karena obyek akad merupakan hal yang urgen daldakak@an akad. Hal ini
nampak jelas dalam jual beli lintah yang terjadPdsar Satwa dan Tanaman
Hias Yogyakarta, karena obyek yang diperjualbelikdapat membawa
manfaat baik bagi pedagang, pembeli serta pararpgang berobat di tempat
terapi lintah. Ada dua aspek yang menjadi hal yaegark dalam praktek
jual beli lintah di Pasar Satwa dan Tanaman Hias ¥kasta ini, satu sisi
lintah merupakan binatang yang menjijikkan akamapieti sisi lain lintah
mempunyai manfaat yang baik untuk media pengobatan.

Mengenai jual beli lintah ini sebagian umat Islarennpertanyakan
bagaimana hukum jual beli yang dari segi barang yiperjualbelikan tidak
didapati hukumnya dalam Al-Quran maupun dalam Al-Hadishingga
dibutuhkan pengkajian yang lebih komprehensif. Bgkat dari latar

belakang yang dikemukakan di atas dan dengan maksumjkaji tentang

" http//www.ad-dawaa.info/lintah. diakses tanggaS&ptember 2010.



sistem jual beli lintah dari sudut pandang hukutanis maka penyusun
melakukan penelitian dan penyusunan skripsi denpghn “Praktek Jual Beli
Lintah dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus dis&#aSatwa dan

Tanaman Hias Yogyakarta)”.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas makaokpok
permasalahannya adalah: Bagaimanakah pandangamhiskam terhadap

praktek jual beli lintah di Pasar Satwa dan Tanahlias Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk menjelaskan pandangan Hukum Islam terhadalpbjeli lintah di
Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai sumbangan dalam ilmu pengetahuan terfelkum Islam
penelitian dalam bidang Muamalat, serta diharapkampu menjadi
rujukan bagi peneliti berikutnya dalam masalah pei lintah.
b. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para geadg dan pembeli
yang melakukan jual beli lintah di Pasar Satwa @lanaman Hias

Yogyakarta yang sesuai dengan ketentuan Islam.



D. Telaah Pustaka

Perkembangan zaman, ilmu pengetahuan, dan tekndéwasa ini,
tidak saja membawa kemudahan tetapi juga dapat rbetkem persoalan-
persoalan baru, seperti jual beli lintah yang dikda oleh masyarakat. Sejauh
pengamatan penyusun penelitian secara khusus gguotrbeli lintah di Pasar
Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta belum pernah diteluai beli lintah
ini juga belum pernah dikaji oleh ulama-ulama térda, mereka hanya
mengkaji masalah rukun dan syarat jual beli seaaram. Untuk masalah ini
diperlukan pengkajian yang mendalam oleh paraaahili cendikiawan muslim
masa Kini.

Mahpi dalam skripsinya yang berjudul “Jual Beli @ac dalam
Perspektif Mazhab Syafi'i”, lebih menekankan pad&um jual beli cacing
dalam pandangan Mazhab Syafi'i dengan kesimpuldmvagual beli cacing
itu halal, walaupun hukum jual beli cacing sendlahoMazhab Syafi'i tidak
disebutkan secara spesifik hanya disebutkan sggeat barang yang
diperjualbelikarf

Uswatun Hasanah dalam skripsinya yang berjudul “Hukual Beli
Cacing dalam Perspektif Majelis Ulama Indonesia (MUIDalam
kesimpulannya dijelaskan bahwa cacing hanya bdlaidlayakan dan tidak

boleh diperjualbelikan. Hal ini sesuai dengan skeputusan fatwa MU,

8 Mahpi, “Jual Beli Cacing dalam Perspektif Mazhaaf8i”, Skripsitidak diterbitkan,
Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakart@@2).

® Uswatun Hasanah, “Hukum Jual Beli Cacing dalansRektif Majelis Ulama Indonesia
(MUI)", Skripsitidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah UIN Sunan iiéaja Yogyakarta (2005).



Dalam makalah Muhammad Arifin Badri yang berjuduloi&kah
Jual Beli Ular, Tokek dan Cicak”, dalam kesimpulamrjijelaskan bahwa
memperjual-belikan tokek, cicak dan yang serupaktidibenarkan alias
diharamkart’ Bahkan Ibn Hazm menyatakafCicak adalah salah satu
binatang yang paling menjijikkan®*

Dalam artikel harian Joglo Semar tanggal 4 Mei 2d@&8gan judul
“Atasi Penyakit Ganas dengan Terapi Lintah” dibahasngenai manfaat
lintah, antara lain air liur lintah mengandung banyantikoagulan (anti
pembekuan darah), juga zat-zat lain seperti panisihti radang dan anestesi
(bius). Sehingga hasilnya dapat menstabilkan kddammon serotonin,
melancarkan peredaran darah dan oksigen padagarsayaf halus di kepala
termasuk menormalkan penyempitan dan pelebaranyemdarah di otak?

Dalam situs internet dengan website http//www.ad-danfadintah.
terdapat artikel yang berjudul “Terapi Sedot Liritatlalam artikel ini
dijelaskan terapi alternatif dengan LintafHirudo Medicinalis) telah
digunakan sejak abad ke-18, namun sejak berkempandonia medis
kedokteran di abad ke-19, perlahan-lahan teragiHimulai dilupakan. Terapi

ini kembali digunakan pada awal 1990 di mana datminuah riset medis

http://konsultasisyari'ah.com/fikin/muamalah/hukwengagangan/jual  beli ular.html.
diakses tanggal 17 Juli 2010.

1 Ibid.,

12 “Atasi Penyakit Ganas dengan Terapi Lintdfdrian Joglo Semaitanggal 4 Mei
2010).



dengan terapi lintah berhasil membuktikan bahwa ptermi dapat
menyembuhkan tumor tanpa kemoterapi dan pembedahan.

Karya tulis tentang jual beli lintah dalam pandandakum Islam
sejauh pengamatan penyusun belum ditemukan, mestgmikian ada karya
tulis yang membahas tentang jual beli binatang ysatg kelompok dengan
lintah yakni jual beli cacing dan jual beli cicaBleh karena itu, layak kiranya
penulisan dan pembahasan yang akan penyusun huantuk dijadikan

sebuah skripsi.

E. Kerangka Teoretik
Bisnis bukanlah sesuatu yang terpisah dari masgaraknun dengan
segala kegiatannya merupakan bagian yang integrahthsyarakat, sebagai
usaha untuk meningkatkan taraf hidupnya. Hanya sajsagai muslim
dituntut dalam melakukan kegiatan bisnis itu hamesnperhatikan norma dan
etika yang benar, Allah juga melarang kita untukngamemakan harta

sesama secara batil.

sl ol 8 1518 L SR ) L b g Iy s o0yl 1S 5 Y

14 () salad alil g 23YL il

13 “Terapi Sedot Lintah” http//www.ad-dawaa.info/fit Diakses tanggal 26 Agustus
2010.

14 Al-Bagarah (2) : 188.



Hukum Islam adalah hukum yang bersifat dinamisksileel dan
elastis, sehingga dapat memelihara keseimbangaaraargrinsip-prinsip
hukum syara’ dengan perkembangan pemikiran. Dalakurhumuamalah
khususnya tentang jual beli mengalami perkembagygag sangat signifikan
yang sesuai dengan perkembangan dan kebutuhannalesty&ejalan dengan
perkembangan zaman dan kompleksitas kehidupan, uhynda bentuk
ataupun model jual beli yang semakin beragam.

Dalam Islam jual beli telah ditetapkan aturan hukyandalam naAl-
Qur'an, Hadis dan juga pendapat-pendapat para ulddadam masalah jual
beli lintah para ulama tidak membahas secara #pdsiitang hukumnya,
mereka hanya menjelaskan tentang syarat-syarathbelal baik mengenai
orang yang berakad, barang yang diakadkan maumditksendiri.

Adapun prinsip-prinsip muamalah yang dapat menpatian acuan
dirumuskan sebagai berikut:

1. Pada dasarnya segala bentuk mu'amalah adalabah kecuali yang
ditentukan oleh Al-Qur'an dan Hadis.

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela, tanpa anelngg unsur
paksaan.

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mengk#anmanfaat

untuk menghilangkan madarat dalam hidup bermasgarak

15 Ahmad Azhar BasyirAsas-asas Hukum Muamal&et. ke-2, (Yogyakarta : Ull Press,
2004) him. 10.
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4. Muamalah dilaksakan dengan memelihara nilai keadimenghindari
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengamb#éaanikpatan dalam
kesempitan.

Jual beli adalah salah satu aktifitas rutin kegiaerekonomian
manusia. Pasar tercipta oleh adanya transaksjudaudeli tersebut. Selain itu
pasar dapat timbul manakala terdapat penjual yaegamarkan barang
maupun jasa untuk dijual kepada pembeli. Dari korsegerhana tersebut
lahirlah sebuah aktivitas ekonomi yang kemudiarkémbang menjadi suatu
sistem perekonomian. Dalam melakukan jual beli $iamelihat batasan-
batasan dalam melakukan aktivitas jual beli. Teukamanya kejelasan dari
obyek yang akan dijualbelikan. Kejelasan tersebating tidak harus
memenuhi empat haf:

1. Menjelaskan tentangwfulness Artinya, barang tersebut dibolehkan oleh
syari'ah Islam. Barang tersebut harus benar-beadal ldan jauh dari
unsur-unsur yang diharamkan oleh Allah Swt. Tidalebahenjual barang

atau jasa yang haram dan merusak.

2. Masalahexistence Obyek dari barang tersebut harus benar-benar nyata

dan bukan tipuan. Barang tersebut memang benar-besenanfaat
dengan wujud yang tetap.
3. Masalahdelivery Artinya harus ada kepastian pengiriman dan dissii

yang tepat, terutama ketepatan waktu menjadi hmj gangat penting.

18 http://www.pesantrenvirtual.com/ diakses tang@abdli 2010.
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4. Masalahprecise determinatiarkKualitas dan nilai yang dijual harus sesuai
dan melekat dengan barang yang akan diperjualipelikfidak
diperbolehkan menjual barang yang tidak sesuai atengpa yang
diinformasikan pada saat promosi dan iklan.

Perdagangan adalah jual beli dengan tujuan mern@mtungan.
Dalam praktek jual beli, Islam mengajarkan pada gleakmya agar orang
yang terjun dalam dunia usaha berkewajiban mengetai-hal yang dapat
mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak. Ini a@ksudkan agar bermuamalat
dapat berjalan dengan baik dan dengan sikap atdaktn yang jauh dari
kerusakan yang tidak dibenarkan. Jual beli adalettusbentuk yang telah
disyari'atkan dalam Islam. Akan tetapi, dalam prkRi@ pensyari’atan
tersebut terdapat juga perselisihan dalam keabsahimmnya. Oleh sebab
itu, menjadi kewajiban untuk menjawab tentang peata&sin jual beli lintah
ini yang terjadi di Pasar Satwa dan Tanaman Hias dlagya.

Hubungan interaksi antara sesama manusia, baik tysyk kepada
syari'at atau yang keluar dari ketaatan kepadadgd terbatas. Setiap masa
dan daerah terjadi berbagai bentuk dan model kdesesama mereka yang
berbeda dengan bentuk interaksi pada masa danhdaémaya, oleh karena
itu, bukan suatu hal bijak bila hubungan interadesama mereka dikekang
dan dibatasi dalam bentuk tertentu. Karena itulalard syari'at Islam tidak
pernah ada dalil yang membatasi model interakginsasmereka. Ini adalah
suatu hal yang amat jelas dan diketahui oleh sefapg yang memahami
syari'at Islam, walau hanya sedikit. Sebagai sa&th buktinya, dalamsul

fikin dikenal suatu kaidah besar yang berbunyi:
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4y md e dalall Jy s daly) £ Lad) 8 JuaY)

Kaidah di atas mengindikasikan bahwa hukum Islammbezikan
kesempatan luas kepada umatnya dalam proses pexkgarb bentuk dan
macam transaksi baru yang sesuai dengan perkembargaman dan
kebutuhan hidup masyarakat.

Adapun kaidah lain yang menyebutkan:

18) ) shanall s ) 5 5 puall

Kaidah ini menjelaskan bahwa kemudaratan dapat mlefmam
sesuatu yang dilarang sekalipun asalkan mempungsara yang jelas dan
rasional. Dalam kaitannya dengan jual beli lintang terjadi di tengah
masyarakat, ini merupakan langkah alternatif madygr sebagai alat
pemenuhan kebutuhan serta sebagai pengobatan. nHalinik karena
mengingat lintah merupakan binatang yang secarat kasata tampak
menjijikkan atau bahkan menakutkan bagi sebagiangorAkan tetapi, bagi
golongan atau kondisi waktu tertentu lintah dapenjedi hal yang berguna

dan mempunyai manfaat yang baik.

" Moh. Adib Bisri, Terjemahan Al-Fafidul Bahiyyahhim. 11.

'8 Ade Dedi Rohayandlmu Qawa'id Fighiyyah Kaidah-Kaidah Hukum Islafdakarta :
Gaya Media Pratama, 2008), him. 217.
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Dalam kajian fikih, jenis-jenis kebutuhan manusialasifikasikan
sebagai berikut?

1. Aldarirat, yaitu keadaan yang sangat kritis sehingga apaliak t
melakukan perbuatan —semisal makan barang yangnharmaaka ada
keyakinan atau prasangka kuat bahwa akan segeraataatminimal-
berada dalam kondisi antara hidup atau mati.

2. Al-Hajat, yaitu suatu kondisi seseorang yang dibayang-lzaya@matian.
Namun, andaikan tidak memakan barang haram, maka mdengalami
kepayahan dan kesulitan luar biasa.

3. Manfaat, yakni dorongan atau keinginan hati untuk meniknhatiang-
barang tertentu, seperti memakan makanan bergai &ebutuhan-
kebutuhan suplementer lainnya.

4. Zinah, yaitu keinginan untuk mendapatkan kemewahan ataikrk@atan
tertentu, seperti keinginan untuk memiliki kendargzerhiasan indah atau
lebih dikenal dengan istilah "borjuis”.

5. Fudil, yakni perilaku yang sudah melampaui batas ataelbiérlebihan.

Dari kelima jenis kebutuhan di atas hanya dédarat dan Al-Hajat
saja yang mendapatkan keringanan syari'atdAdarat memperbolehkan hal-
hal yang haram, sedangkan A&kt mendorong timbul keringan hukum

(rukhsah).>°

19 Kaki Lima Team,Formulasi Nalar Figh Telaah Kaidah Figh Konseptuéfediri :
MHM Lirboyo, 2005), him. 250.

20hid., him. 252.
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Segala sesuatu yang diciptakan Allah Swt. di mukaibompasti
mempunyai manfaat dan kegunaannya masing-masingyyahasaja
kecenderungan manusia yang berpola pikir masihateian belum mampu
menjangkau pemikiran-pemikiran yang lebih tinggil i dijelaskan dalam

Al-Qur’an yang berbunyi:

g b3 sland) ) (5 il o Lagen i) B Lo oS BI85

e o od JS) 98 5 O gas

Melihat ayat tersebut tampak jelas bahwa segalaasesyang diciptakan
Allah Swt. sebagai langkah pemenuhan kebutuhan hidupba-Nya untuk
dapat mencapai sesuatu yang diinginkan.

Dalam memenuhi kebutuhannya, manusia terkadang rpealam
batas. Artinya tidak bisa membedakan mana barang gigerbolehkan dan
mana yang tidak diperbolehkan. Hal ini disebabk#h dkecenderungan
manusia yang sulit untuk membendung hawa nafsunya yarkadang
berdampak yang tidak baik bagi kehidupan manusiadéndiri. Dengan kata
lain membawa kemudaratan bagi dirinya sendiri. Glebab itu, Al-Quran
memberikan penjelasan tentang segala sesuatu ydwagamikan. Allah

berfirman :

21 Al-Bagarah (2): 29.
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Dalam ayat tersebut disebutkan bahwa Allah menghamamarah, anjing dan
babi. Akan tetapi, disebutkan juga bahwa dalam Ileadderpaksa
diperbolehkan untuk memakannya asalkan tidak medamipatas (berlebih-
lebihan). Selain itu Nabi bersabda :
2 ) Vs pa Y

Di samping itu, dalam menjalankan kehidupan di mbkani ini
manusia sebagai khalifah dituntut untuk dapat mgakgn yang bermanfaat
dan mengutamakan kepentingan bersama (kemasldteatsama). Dalam jual
beli, kemaslahatan perlu dijadikan bahan pemikirkarena apapun
tindakannya harus memberikan manfaat dan menghasitkaslahat, dan
untuk mencapai sebuah kemasahatan itu harus memsgyarat dan rukun
yang sudah ditetapkan oleh hukum Islam serta diak@atas dasar suka sama
suka atau adanya kerelaan dan i'tikad baik antadaik belah pihak sehingga
tercapai sistem perekonomian yang sehat dalam maksyaKaidah sul fikih

menjelaskan :

2 allaall (il e adie auliall ¢

22 Al-Bagarah (2): 173.
23 Moh. Adib Bisri, Terjemahan Al-Fafidul Bahiyyahhim. 21.

24 1bid., him. 24.
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Jika dipandang dari segi manfaatnya, maka jual letah yang
terjadi di Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakanatddikategorikan
kemaslahatan sebagai dasar/hujjah dalam melakukhbeli tersebut, karena
di Indonesia biaya kesehatan yang relatif mahalnakaengakibatkan
masyarakat kesulitan untuk menjalani pengobatan. iflaltentunya akan
membiarkan orang sakit tanpa ada solusi/pengolyatagmn memadai, sehingga
pengobatan alternatif dengan media lintah akan reek#n solusi yang
solutif bagi masyarakat yang sulit untuk mengakssehatan dengan baik. Di
samping itu, media pengobatan menggunakan lintahupakan sesuatu
tindakan yang dianggap mencari sesuatu kebaikag gafam istilah sul
figih disebut dengaiptinsan

Istihsan adalah berpaling para mujtahid dari memutuskanuimuk
terhadap sesuatu masalah dengan seperti hukumtgkaimgditetapkan pada
masalah-masalah yang sebanding dengan masalakepiada hukum yang
berbeda dengan hukum pertama, lantaran ada seselzdb yang lebih kuat
yang menghendaki kita berpaling dari yang pertam?® ilstihsanmerupakan
suatu metode dalam penetapan hukum. Penggunas@msan dalam
menetapkan suatu hukum disebabkan adanyain kharij(faktor eksternal)
yaitu untuk pengobatan.

Dalam jual beli lintah yang terjadi di Pasar Satwwa danaman Hias
Yogyakarta ini merupakan suatu tindakan yang mebgakebaikan dari

lintah itu. Pada awalnya lintah merupakan binatgagg menjijikkan, akan

5 Hasbi a-Siddieqy, Sari Kuliah Wul Figih Sekitar ljtihad Birra'yi dan Jalan-Jalanmy
Cet.ke-1, (Ramadhani : Yogyakarta, 1977), him. 29.
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tetapi di dalam tubuh lintah ada sesuatu yang Ibhik. Yakni dalam tubuh
lintah itu ada manfaatnya dalam penyembuhan pengaki hal ini menjadi

suatu kontribusi yang sangat baik bagi masyar#&kahan Allah :
2 diual ¢ saiid J Al O rainn (Al sole i
2 jual) oS5 2 53 Vs el o5 il
Dalam ayat di atas disebutkan bahwa suatu kegeamfkebahagiaan bagi
hamba-Nya yang dalam kesehariaannya mengikuti sesgmlaatu yang itu
lebih baik. Selain itu, Allah tidak menghendaki Wesran atau kesulitan pada

hambanya, akan tetapi Allah menghendaki suatu kenauda

Nabi bersabda :

28 ) gy Y g ) gy

Dalam kaidah sul figih menyebutkan :

29 5,0l la Al

. Metode Pendlitian

Agar penelitian berjalan dengan baik dan memperogeii yang dapat

dipertanggung jawabkan maka penelitian ini memaruksuatu metode

%6 Az-Zumar (39) : 17-18.
2" Al-Bagarah (2) : 185.
28 Kaki Lima TeamFormulasi Nalar Figh Telaah Kaidah Figh Konseptuaim. 176.

29 Moh. Adib Bisri, Terjemahan Al-Fafidul Bahiyyahhim. 17.
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tertentu. Adapun metode yang digunakan dalam pengmsyproposal ini
adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapandgeld
research) yaitu penelitian yang menekankan sumber infornyasidari
buku-buku, data tertulis sebagai sumber informastas dokumentasi
penyusun ketika melakukan ekpedisi pada penjualpgambeli lintah di
Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta serta litgiatg berkaitan
atau relevan dengan objek kajian.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifatdeskriptif analitik di mana penyusun
menguraikan secara sistematis obyek yang ditel#n delanjutnya
dianalisis. Dalam hal ini penyusun melakukan pengudarpdata tentang
jual beli lintah di Pasar Satwa dan Tanaman Hias #kgga kemudian
dianalasis dari aspek hukum Islam.
3. Pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan normatifiuyaietode
pendekatan terhadap suatu masalah yang didasaakinhukum Islam,
baik berasal dari Al-Qur'an, Hadis, kaidah-kaidahhfimaupun pendapat
ulama.
4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah riil yang satigatuhkan
sehubungan dengan referensi yang sesuai dengak @lgpulasi dalam

penelitian ini adalah yaitu penjual dan pembelitain Selain dari
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responden, data juga diperoleh dari informasi pleteydasar Satwa dan
Tanaman Hias Yogyakarta.

Sampel yaitu sebagian atau wakil populasi yangitlitBenelitian
sampel dilakukan dengan sistem random vyaitu obyikyah penelitian
hanya pada satu pasar yang diambil khusus 3 (ig@dggang dan pembeli
lintah, dan Kepala Pengelola Pasar Satwa dan TankiaanYogyakarta,
karena melihat keterbatasan penyusun dalam hauvdakt tenaga.

Dalam penyusunan skripsi ini dilakukan melalui keadglangkah
sebagai berikut:

a. Wawancara (interview)

Interview adalah proses memperoleh keterangan deocgan
tanya jawab, antara koresponden dengan respondenirdtaman
mengenai dampak sosial yang terjadi dalam kaitadeygan jual beli
lintah. Cara interview yang penyusun gunakan dalamelitian ini
adalah berupa pertanyaan-pertanyaan yang diajulaadl responden
atau informan.

b. Observasi

Teknik pengumpulan data ini dengan menggunakan
pengamatan secara langsung terhadap dampak sasigl iuncul
dalam kaitannya dengan jual beli lintah di Pasaw&alan Tanaman
Hias Yogyakarta.

c. Dokumentasi
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Merupakan metode pengumpulan data berupa dokumen
penting yang diperlukan untuk penelitian, sepeatatan, data arsip
serta catatan lain yang berkaitan dengan obyeKlipaneli lapangan.

5. Analisis data
Analisa data merupakan usaha untuk memberikan neta
terhadap data yang telah tersusun untuk mendapa&dsimpulan yang
valid. Dalam menganalisa data digunakan motode kdédyaitu cara
berfikir dengan cara menganalisa data-data yangifaerumum yang
diperoleh dari hasil wawancara dan observasi, kemudiitarik
kesimpulan yang bersifat khusus atau berangkat kksenaran yang
bersifat umum mengenai suatu fenomena dan megmasikhn
kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atauetégatu yang berindikasi

sama dengan fenomena yang bersangKiitan.

G. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan skripsi ini mudah dipahami danersits,
penyusun membagi skripsi ini ke dalam bab-bab déntmb, yang secara
garis besar sistematika pembahasan terdiri daai liab.
Bab pertama, yang merupakan pendahuluan dari Bkiipis
dipaparkan mengenai latar belakang masalah darigsalahan yang menjadi
pokok bahasan, setelah ditemukan pokok masalakgrijan kegunaan yang

ingin dicapai dari penulisan skripsi ini, kemud@ikemukakan pula beberapa

30 saifudin AzwarMetode PenelitianCet.ke-2, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999),
him. 40.
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karya tulis yang terkait dengan permasalahan, denmangka teoretik yang
mendasari dalam penyusunan ini, merumuskan metadg gigunakan dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, menjelaskan tinjauan umum tentang jekl mulai dari
pengertian, dasar hukum, syara-syarat jual beljurbeli yang dilarang.

Bab ketiga, menjelaskan mengenai gambaran umunr Basaa dan
Tanaman Hias Yogyakarta yang terdiri dari sejaratlibeya Pasar Satwa
dan Tanaman Hias Yogyakarta, mekanisme jual beéiHidian tujuan jual beli
lintah. Selain itu, menjelaskan tentang jenis-jdimigah, ciri-ciri lintah dan
manfaat lintah.

Bab keempat, merupakan bagian penelitian yang miesmsbalan
menganalisis praktek jual beli lintah dan prosesdalserta bagaimana
pemanfaatan obyek jual beli secara normatif. Panmyasenggunakan metode
literatur dalam menganalisa masalah yang ada, rgatudengan
mengkomparasikan antara prektek jual beli yanddHKan oleh masyarakat di
sekitar Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakartadeegri, aturan norma
dan pedoman yang diberikan oleh syariat Islam.

Setelah menganalisis data, maka pada bab limai lpemsitup yang
terdiri dari kesimpulan bahasan yang ada pada bbbdebelumnya serta
saran. Bab ini dilengkapi dengan daftar pustakaldampiran-lampiran yang

berkenaan dengan penelitian ini.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Jual beli lintah yang dipraktekkan oleh sebagiana pedagang di
Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta sangat memban
masyarakat untuk sebuah tujuan ekonomi yang tetdprimlaskan rasa
saling tolong menolong yang menjadi tujuan syaBghwa jual beli
lintah yang dilakukan oleh sebagian pedagang diaP&matwa dan
Tanaman Hias Yogyakarta, pada dasarnya sama deungikbeli pada
umumnya. Hanya saja yang menjadi obyeknya adatgdhli Walaupun
secara kasat mata lintah merupakan hewan yang jikleami bahkan
banyak orang yang “takut dan geli” melihat bentukuhnya, namun
manfaat lintah tersebut sangat banyak terutamakup&nyembuhan
penyakit.

Manfaatnya akan dirasakan para pasien yang meagbentyakit-
penyakit tertentu yang dapat disembuhkan oleh d@atesr liur lintah
yang keluar saat lintah tersebut menggigit bagegidn tubuh manusia
yang terasa sakit. Jual beli lintah diperbolehkigh dslam karena lintah
mempunyai manfaat untuk mengobati penyakit dan ndala
pelaksanaannya telah sesuai dengan ketentuanaateyang ditetapkan

maupun rukun-rukun dalam jual beli.
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B. Saran
Dari semua pembahasan di atas penyusun mempuryaiapa
saran, yang mudah-mudahan dapat menajadi bahangamndan acuan
bersama mengenai jual beli lintah ini :

1. Akan lebih baik jika stok lintah yang diperjualld&n ditambah lagi,
agar konsumen yang akan membeli tidak kehabisan.

2. Harus ada penelitian yang lebih mendetail tentaemamfaatan
lintah sebagai media pengobatan, agar adanyatlitdieratur yang
sepadan yang membahas tentang lintah, karena penynsrasa
kesulitan mencari data yang khusus membahas telitdzig.

3. Buat pemerintah seharusnya lebih sigap dalam halika memang
lintah adalah sesuatu yang sangat menjanjikan dabsang
kesehatan, alangkah lebih baiknya pemerintah ikdil di dalamnya
demi kemaslahatan dan peningkatan taraf kesehatsyamakat

Indonesia. Tanpa harus membayar dengan biaya yahglm
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Lampiran |

TERJEMAH TEKS ARAB

No | Him | fn Terjemahan
BAB I

1 1 1 Tidak dapat dipungkir berubahnya suatu hukum disebabkan
adanya perubahan waktu.

2 2 4 Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk.

3 3 6 Apapun yang menurut kaum muslimin pada umumnya baik,
maka baik pula bagi Allah.

4 8 13 Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian
yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim,
supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda
orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu
mengetahui.

4 11 16 Hukum asal dalam segala hal adalah boleh, hingga ada dalil
yang menunjukkan akan keharamannya.

5 12 17 Kemudaratan dapat membolehkan yang dilarang.

6 13 20 Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu, dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu
dijadikan-Nya tujuh langit, dan Dia maha mengetahui segala
sesuatu.

7 14 21 Menolak kerusakan itu didahulukan dari pada menarik
kebaikan.

8 14 22 Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih)
disebut (nama) selain Allah. Tetapi barang siapa dalam keadaan
terpaksa (memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan
tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

9 15 23 Janganlah kamu berbuat mudarat kepada diri sendiri dan orang
lain.

10 16 25 Maka gembirakanlah hamba-hamba Ku, yang mendengarkan
perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya.

11 16 26 Allah menghendaki kemudahan dengan kalian dan tidaklah
menghendaki kesukaran dengan kalian.

12 17 27 Permudahlah dan jangan menyulitkan.

13 17 28 Kesulitan akan mendorong kemudahan.

BABII

1 22 1 Pertukaran sesuatu dengan sesuatu yang lain.

2 23 3 Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
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lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan), dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.

3 24 4 Nabi Saw ditanya tentangmata pencaharian yang paling baik.
Beliau menjawab: seseorang bekerja dengan tangannya dan
setiap jual beli yang mabrur.

4 25 6 Barang halal itu terang dan yang haram terang, dan diantara
keduanya ada perkara-perkara yang meragukan. Maka barang
siapa meninggalkan apa-apa yang meraggukan terhadap dosa
yang telah terang berarti ia meninggalkan dosa itu. Dan barang
siapa berani pada apa yang meragukan di dalamnya berupa
dosa maka ia hampir jatuh pada apa yang telah terang,
sedangkan maksiat itu adalah larangan Allah. Dan barang siapa
berada disekitar larangan itu berarti ia hampir jatuh ke
dalamnya.

BAB IV

1 55 3 Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas
kerasulan.

2 55 5 Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu.

3 56 6 Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali
dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan
penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti diminta
pertanggungan jawabnya.

4 63 18 Sama dengan footnote nomor 22 halaman 14.

64 19 |Apabila Allah memerintahkan suatu perkara maka kerjakanlah
dengan semampu mu, dan jika Allah melarang suatu perkara
maka tinggalkanlah (jauhkanlah).

6 64 20 |Sama dengan footnote nomor 21 halaman 14.

7 66 21  |Sama dengan footnote nomor 25 halaman 16.

8 66 22 |Sama dengan footnote nomor 26 halaman 16.

9 66 23 |Sama dengan footnote nomor 27 halaman 17.




Lampiran |1
BIOGRAFI TOKOH DAN SARJANA

1. Sayyid Sabiq
Beliau adalah salah satu tokoh besar di Universala&zhar
Kairo Mesir lahir pada tahun 1915. Teman sejawataHaal-Banna,
seorang Mursyid al-lmam dari partai Ikhwan al-Muostli Mesir. Beliau
adalah salah satu pengajar ijtihad dan menganjdenbali kepada Al-
Quran dan Al-Hadis. Karya ilmiahnya antara lain lata: Figh as-
Sunnah, al-Aqgidah al-Islamiyyah.

2. KH. Ahmad Azhar Basyir

Ahmad Azhar Basyir dilahirkan di Yogyakarta, 21 Novemb
1928. ia adalah alumnus Perguruan Tinggi Agama IsNegeri
Yogyakarta. Pada tahun 1965 ia memperoleh gelaridtagdalam
Islamic Studies dari Universitas Kairo. Sejak tahl@b3, ia aktif
menulis buku yang berkaitan denga Islamic Studeesnenjadi dosen
Universitas Gaja Mada Yogyakarta sejak tahun 1968paaim wafat
(1994) dalam mata kulai Sejarah Filsafat Islamadéfat Ketuhanan,
Hukum Islam dan Pendidikan Agama Islam.

la juga menjadi dosen luar biasa di Universitagnisindonesia
(Ull) Yogyakarta sejak tahun 1968 dalam mata kuliblukum
Islam/Syari’ah Islamiyyah dan mengajar di bebemagauruan tinggi di
Indonesia. Selain itu, ia juga terpilih menjadi de@tPengurus Pusat
Muhammadiyah periode 1990-1995 dan aktif diberbagganisasi serta
aktif mengikuti seminar nasional maupun internasion

3. Rahcmat Syafi'i

Rachamat Syafe’i lahir di Limbangan, Garut padaggah 3
Januari 1952. Gelar sarjana strata satunya digedlél-Azhar tahun
1974 dan Sunan Gunung Jati Bandung pada tahun B¥g#angkan
untuk Master dan Doktor ia peroleh dari IAIN Syarif Byetullah
Jakarta.

la bekerja sebagai dosen di IAIN Sunan Gunung JatidBng
dan menjabat sebagai ketua Bidang Kajian Hukummisth pusat
pengkajian Islam dan Pranata (PPEP) IAIN Sunan Gagpdati. Selain
itu ia juga menjadi dosen diberbagai Perguruan dgiingang ada di
wilayah Jawa Barat baik swasta maupun Negeri. Sefakntd995 ia
menjadi pengasuh Pondok Pesantren Al-lhsan Bandandgahun 1999
ia diangkat menjadi Asisten Direktur Program Pasgasa IAIN Sunan
Gunung Jati Bandung.

4. Hendi Suhendi
Hendi Suhendi lahir di Majalengka, Jawa Barat tahgga
Februari 1953. la alumni Fakultas Syarah IAIN Sur@anung Jati
Bandung tahun 1980. meraih gelar Master dari UNPADap&hun



1995 dan untuk gelar Doktornya ia peroleh dari tdnmy@ng sama
dengan konsentrasi kajian llmu Sosial tahun 2003.

la bekerja sebagai dosen mata kuliah Figh Muanssdgk tahun
1980 sampai sekarang. Selain mengajar di IAIN Bandianguga
mengajar di berbagai PTAIS di wilayah Jawa Barat. iSed@bagai
dosen ia juga pernah menjabat sebagai staf pem&iti Pembantu
Rektor Bidang Keuangan dan Administrasi di IAIN Sui@mung Jati
Bandung. Selain itu ia juga menjadi Anggota PaKesriemi Islam di
MES Jawa Barat. la juga aktif menulis buku yangkaigan dengan
Ekonomi Islam.

. Chairuman Pasaribu

Lahir di Barus Tapanuli Tengah Sumatera Utara, paiggal 11
Juni 1942, telah menyelesaikan pendidikan SR Muhadiyah pada
tahun 1955, dan PGAP Muhammadiyah pada tahun 19B8ardiss, dan
PGAA Negeri tahun 1968 di Medan, dan Sarjana Mudai'kadi
Fakultas Syari'ah Universitas Islam Sumatera Utaia Medan.
Selanjutnya melanjutkan pendidikan ke tingkat $erjpada Fakultas
Syari'ah IAIN Sumatera Utara selesai tahun 1978.

. Hasbi Ash Shiddieqgey

Hasbi Ash Shiddiegey lahir di Lhokseumawe, Aceh UtHba
Maret 1904. Dalam tubuhnya mengalir darah campuweab. Dari
silsilahnya diketahui bahwa ia adalah keturunaigkepuluh dari Abu
Bakar Ash Shiddieq. la adalah orang pertama mesgagidunya dibina
figih yang berkepribadian Indonesia, hal ini meng&rsebagian ulama
Indonesia.
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DAFTAR PERTANYAAN

A. Pihak Penjual dan Pembeli

1.

2.

Mengapa saudara berinisiatif untuk berdagang lintah

Lintah tersebut didapatkan dari mana?

Apakah banyak masyarakat yang berminat membeditiht
Bagaimana prosedur dan mekanisme jual beli antardasa dengan
pihak pembeli?

Berapa harga perekor lintah yang diperjualbelikan?

Setelah membeli lintah, lintah tersebut akan diganaseperti apa?
Lintah yang jenis apa yang biasa di beli oleh komsu saudara?
Apakah ada jenis-jenis lintah tertentu yang didbelkkan?
Bagaimana dengan perkembangan ekonomi saudarahségahyak
masyarakat yang sangat antusias melakukan trangaddsibeli

lintah?

B. Pihak pengelola pasar

1.

2.

Kapan Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta inriBerd
Bagaimana sejarah berdirinya Pasar Satwa dan Tanaihes
Yogyakarta?

Tujuan didirikannya Pasar Satwa dan Tanaman Hias ‘kogig?
Apakah ada target yang akan dicapai dalam jangk&vtekentu?
Fasilitas apa saja yang ditawarkan oleh Pasar Sadwal dnaman

Hias Yogyakarta?

Vi



5. Bagaimana respons masyarakat dengan berdirinya Basaa dan

Tanaman Hias Yogyakarta?

Vi



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama e e
Usia PP
Pekerjaan e e e

Alamat L e

Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya mmbhhasiswa ini

Nama : Imam Rosadi

NIM : 06380083

Jurusan : Muamalat

Semester : VIII (delapan)

Fakultas : Syari'ah dan Hukum
Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah benar-benar melakukan wawancara tentang tékrakial Beli Lintah

dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi di Pasar Satwa Tamaman Hias
Yogyakarta)”, guna penyelesaian penulisan skripsi.

Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagétidbahwa mahasiswa
diatas telah melakukan wawancara.

Yogyakarta, 1 November 2010

Kepala Pengelola Pasar Satwa
Dan Tanaman Hias Yogyakarta
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